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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab akhir dalam penelitian ini, penulis akan mengemukakan hasil akhir dari 

penelitian yang didapatkan setelah melakukan pengumpulan dan pencatatatn data-data 

perusahaan yang dibutukan. 

Dibawah ini akan disajikan kesimpulan hasil penelitian dan saran. Penulis berharap 

penelitian ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya serta bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan pada kemudian hari.  

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai variabel 

intervening pada perusahaan sektor consumer non- cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2021. Berdasarkan dari hasil analisis yang sudah 

dilakukan terhadap penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan: 

1. Corporate Risk tidak terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

2. Leverage terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

3. Leverage tidak terbukti dapat mengintervening Corporate Risk terhadap Tax 

Avoidance. 
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B. Saran  

Pada penelitian ini, penulis memiliki beberapa keterbatasan penelitian, 

diantaranya keterbatasan sampel yang digunakan terbatas perusahaan pada sektor 

consumer non- cyclicals untuk jangka waktu 5 tahun dari tahun 2017 hingga 2021 dan 

penggunaan variabel tertentu yang terbatas pada sebuah karakteristik perusahaan. 

Adapun saran-saran yang dapat penulis ajukan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan 

hasil dari analisis dan kesimpulan yang telah disampaikan, serta beberapa keterbatasan 

penelitian yang telah disebutkan, meliputi: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang tidak terbatas 

pada perusahaan sektor consumer non – cyclicals saja, tetapi diperluas dengan 

perusahaan sektor industri lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Memperluas rentang waktu periode penelitian untuk dapat benar-benar melihat 

perilaku perusahaan terkait penghindaran pajaknya. 

3. Karena hasil uji Koefisien Determinasi (R²) masih 22% maka masih terdapat 78% 

yang mempengaruhi penghindaran pajak dari variabel penelitian lain. Penelitian 

selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen terkait penghindaran 

pajak, seperti Good Corporate Governance, ukuran perusahaan, kompensasi rugi 

fiskal, dan variabel lainnya. 

4. Menggunakan proksi selain Tax Avoidance untuk mengukur penghindaran pajak 

agar dapat menunjukkan apakah terdapat perbedaan hasil penelitian, jika 

menggunakan proksi yang berbeda dalam mengukur penghindaran pajak. 

(Abubakar, 2020; Balakrishnan et al., 2017; Cahyono et al., 2016; Dewinta & Setiawan, 2016; Donohoe et al., 2012; Feller 

& Schanz, 2014; Frank et al., 2008; Freedman et al., 2009; Hapsari Ardianti, 2019; Hidayat, 2018; Kurniasih & Ratna, 2013; 

Kusuma et al., 2019; Novianti et al., 2018; Ologhosa Ogbeide et al., 2022; Prathiwi & Yadnya, 2017; Putri & Putra, 2017; 

Sinambela et al., 2017; Sunarsih et al., 2019 


